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PELAKSANAAN METODE PEMBINAAN AKHLAK ANAK DI
RAUDHATUL ATHFAL PERWANIDA MERDEN PURWANEGARA
BANJARNEGARA TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Zulaekhah Anggraeni
Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Akhlak atau moral menduduki tempat yang tinggi. la sebagai wadah agama
bahkan menjadi pondasi berdirinya bangsa, di mana bangsa itu akan kokoh atau akan
hidup selama akhlaknya itu rusak maka akan hancurlah bangsa itu. Pembinaan
akhlak sangat penting ditanamkan sejak dini, untuk mengembangkan potensi
kerohanian anak serta mengembangkan kepribadian yang baik. Pembinaan akhlak
membutuhkan metode yang tepat dan bervariasi. Hal tersebut bertujuan agar tujuan
pembinaan akhlak dapat tercapai dengan baik. Metode merupakan sesuatu untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan serta
menganalisis pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak di Raudhatul Athfal
Perwanida Merden, Purwanegara, Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Raudhatul Athfal Perwanida Merden,
Purwanegara, Banjarnegara. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan:

1. Pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru sangat bermanfaat guna
mencetak peserta didik agar menjadi generasi penerus Yyang dapat
membanggakan orang lain.

2. Pembinaan Akhlak Anak menggunakan metode nasihat, cerita, hukuman,
ganjaran/hadiah, keteladanan dan pembiasaan atau biasa dibagi menjadi
metode secara langsung dan secara tidak langsung

3. Pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak di Raudhatul Athfal Perwanida
Merden sudah sesuai dengan usia dan kesiapan peserta didik. Penggunaan
metode pembinaan akhlak disesuaikan dengan thema mingguan, tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, dan keadaan peserta didik pada saat
mengikuti pelajaran.

4. Pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru sudah terlihat hasilnya,
berdasarkan evaluasi yang dilakukan di akhir semester 1 (satu) tahun
pelajaran 2012/2013 bahwa peserta didik sudah mencapai peningkatan.

Kata kunci : Akhlak, Metode Pembinaan

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia, kebutuhan pribadi seseorang.
Kebutuhan yang tidak dapat diganti dengan yang lain. Karena pendidikan
merupakan kebutuhan setiap individu untuk mengembangkan kualitas, potensi,
dan bakat diri. Pendidikan membentuk manusia dari tidak mengetahui menjadi
mengetahui, dari kebodohan menjadi kepintaran, dan dari kurang paham menjadi
paham. Intinya adalah pendidikan membentuk jasmani dan rohani menjadi
paripurna.

Dalam UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara (UU Sisdiknas, 2003 : 19).

Pendidikan tidak mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Oleh karena itu pendidikan seyogyanya diajarkan sejak masa kanak-kanak,
terutama pendidikan agama (akhlak) yang berfungsi sebagai benteng pembentuk
kepribadian melalui proses pembinaan dan pemberian ilmu pengetahuan.
Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir (2004: 6),
bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik

terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya

kepribadian utama.



Tujuan universal dari pendidikan yang dilakukan oleh orang tua atau yang
lainnya dengan susah payah dan penuh semangat itu adalah mempersiapkan anak
agar mampu menjalani kehidupan ini dengan baik sebagaimana layaknya seorang
muslim. Kehidupan seperti ini tidak akan pernah didapat kecuali ia baik
akhlaknya, perilakunya dan hubungannya dengan sesamanya (Abdul Karim
Bakkar, 2004: 7).

M. Athiyah Al- Abrasi sebagaimana yang dikutip oleh Djamaludin (1999:
16) mengungkapkan bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran bukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum pernah
mereka ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa
fadhilah (keutamaan).

M. Athiyah Al-Abrasy menyebutkan bahwa tujuan utama dari pendidikan
Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan
orang-orang yang bermoral; laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, kemauan
keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
pelaksanaanya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan buruk dengan
baik, memilih suatu fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu
perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap
pekerjaan yang mereka lakukan (M. Athiyah Al-Abrasyi, 1970: 103).

Ibnu Sina dalam Abdul Futuh At-Tuwanisi dan Ali Jumbulati (2002: 121)
sangat memperhatikan segi akhlak dalam pendidikan, yaitu mendidik anak
menumbuhkan kemampuan beragama yang benar. Pendidikan akhlak di sini
sangat penting, semata-mata disebabkan akhlak adalah sumber segala-galanya,
semua kehidupan adalah bergantung pada akhlak (tak ada kehidupan tanpa
akhlak).

Akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan

keras dan sungguh-sungguh. Abdul Karim Zaidan mengatakan akhlak adalah



nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat memulai perbuatannya baik atau buruk, untuk
kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya dikutip oleh Yunahar Ilyas
(2006: 3).

Akhlak merupakan perangai, adat, tabiat, norma, sistem, perilaku yang
dibuat oleh manusia (Zakiyah Darajat, 1995 : 253). Dengan kata lain akhlak
adalah pranata perilaku yang mencerminkan struktur dan pola perilaku manusia
dalam segala aspek kehidupan. Dalam pandangan agama, akhlak atau moral
menduduki tempat yang tinggi. la sebagai wadah agama bahkan menjadi pondasi
berdirinya bangsa, di mana bangsa itu akan kokoh atau akan hidup selama
akhlaknya itu rusak maka akan hancurlah bangsa itu.

Berkenaan dengan itu maka upaya menegakkan akhlak mulia bangsa
merupakan suatu keharusan mutlak. Akhlak mulia akan menjadi pilar utama
untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa (Zubaedi, 2011 : 40).

Pembinaan akhlak sangat penting ditanamkan sejak dini, karena untuk
mengembangkan potensi kerohanian anak serta mengembangkan kepribadian
yang baik. Betapa meruginya masa depan generasi muda yang akan datang, jika
tidak diberikan pendidikan akhlak sejak dini. Mendidik anak sejak dini ibarat
mengukir di atas batu. Jika orang tua atau pendidik berhasil membimbing
anaknya maka akan tercipta genersi muda yang berkepribadian. Namun jika
pendidik gagal dalam membimbing anaknya maka akan tercipta generasi yang

tidak beradab.



Menurut Zakiyah Darajat (1970: 55), perkembangan agama pada masa
anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di
sekolah dan dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang
bersifat agama, (sesuai dengan ajaran agama), akan semakin banyak unsur
agama, maka sikap, tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan
sesuai dengan ajaran agama (Zakiyah Darajat, 1970 : 55).

Abuddin Nata berpendapat bahwa kenyataan di lapangan, usaha-usaha
pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai
macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang
perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya
pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
hormat kepada ibu-bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya.
Keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina
akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata
menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, melakukan berbagai
perbuatan tercela dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu
dibina (Abduddin Nata, 2009: 157).

Pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan
latihan-latihan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya, karena dengan
pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan akan membentuk sikap tertentu pada
anak, yang lambat laut sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak

tergoyahkan lagi karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya.



Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah
mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya
untuk melakukan yang baik buat anak cenderung melakukan perbuatan yang
baik. Perbuatan tersebut seperti latihan-latihan keagamaan yang menyangkut
ibadah, dibiasakan sejak kecil sehingga lambat laun akan merasa senang dan
terdorong oleh sikap tersebut untuk melakukannya atas dasar keinginan dari hati
nurani yang ikhlas.

Zakiyah Darajat menyebutkan dalam bukunya bahwa keluarga memegang
peranan yang penting dalam pembinaan akhlak anak, setiap orang tua ingin
membina anak agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat
dan sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semuanya itu dapat
diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal (di sekolah) maupun yang
informal (di rumah oleh orang tua). Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik
melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya akan
menentukan pembinaan pribadinya (Zakiyah Darajat, 1970:56).

Menurut E. Mulyasa, pembinaan akhlak tidak hanya terbatas di dalam
keluarga saja, namun juga berlanjut dalam pendidikan formal. Dalam suatu
lembaga pendidikan, guru merupakan sosok yang multifungsi. la tidak hanya
sebagai pendidik, tapi ia juga pembimbing, penasihat, model dan teladan,
pembawa cerita dan evaluator (E. Mulyasa, 2005: 37). Wina Sanjaya
mengatakan bahwaa peran guru sebagai pendidik di dalam suatu pembelajaran
harus diimbangi bagaimana guru menyampaikan materi atau guru memberikan
contoh. Dalam hal ini, metode yang digunakan oleh guru sangat berperan
penting. Karena dalam suatu pembelajaran, peran metode sangat penting. Karena
metode merupakan sesuatu untuk mengimplementasikan rencana yang sudah

disusun dalam pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (Wina Sanjaya, 2010: 126).



Dalam sistem pendidikan Islam, taman kanak-kanak diselenggarakan
sebagai tempat anak muslim bermain dan bertutur kata serta belajar Al-
Qur’an/belajar dengan huruf-huruf dan angka-angka melalui cara
permainan yang mengandung nilai-nilai Islam. Taman Kanak
kanak/Raudhatul Athfal juga diselenggarakan sebagai usaha untuk
mengembangkan kepribadian anak dalam rangka menjembatani
pendidikan dalam keluarga menuju kependidikan formal (Mansur, 2011:

127).

Dasar-dasar kepribadian manusia atau karakter manusia juga terbentuk
pada usia dini. Anak-anak yang berada pada usia dini, dikenal dengan istilah
jendela kesempatan (windows of opportunity). Artinya banyak kemampuan dasar
anak dicapai pada usia tersebut, yang akan dibawa sampai dewasa dan sulit untuk
dihapus. Usia dini merupakan usia emas (golden age) yang sangat menentukan
kualitas masa depan anak. Agar anak tumbuh dan berkembang dengan baik,
maka pendidikan melalui jenjang Raudhatul Athfal (RA) Perwanida tentu sangat
berperan dalam pembentukan karakter serta akhlak manusia.

Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal yang selanjutnya disebut TK/RA
Perwanida adalah bentuk pendidikan anak usia prasekolah yang berada di bawah
naungan Kementerian Agama dengan berlandaskan pendidikan agama Islam.
TK/RA Perwanida di Dukuh Rawawungu Desa Merden Kecamatan Purwanegara
Kabupaten Banjarnegara dan menerima siswa dari usia 4 (empat) sampai 6
(enam) tahun.

Pelaksanaan pendidikan di TK/RA Perwanida lebih difokuskan pada
pendidikan agamanya karena TK/RA Perwanida berada dibawah naungan
Kementerian Agama. Hal ini sesuai dengan tujuan TK/RA Perwanida yaitu

1. Membiasakan berperilaku jujur, sopan santun, suka menolong, ramah,

pemaaf dan mampu mengendalikan emosi



2. Tanggung jawab terhadap tugas dan Kkewajiban, disiplin serta
mengembangkan sikap mandiri

3. Membiasakan anak untuk selalu rajin membaca dan mempelajari Al-Qur’an
dan As-Sunnah (Dokumentasi, pada tanggal 28 april 2012).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 28 April 2012 dengan
Kepala Sekolah RA Perwanida, Faizah Agustiningsih mengatakan bahwa
pendidikan akhlak menurut RA Perwanida adalah usaha yang dilakukan dengan
sadar untuk menanamkan keyakinan dalam lubuk hati seseorang, guna mencapai
tingkah laku yang baik dan terarah serta menjadikan sebagai suatu kebiasaan baik
menurut akal dan syara’. Dan dalam proses pembinaan akhlak yang dilakukan
oleh pihak guru di dalam kelas maupun di luar kelas dengan lebih sering
menggunakan metode pembiasaan.

Sebagaimana misi RA Perwanida Merden yang keempat vyaitu
membiasakan bersikap sopan santun agar terbentuk pribadi yang baik.

Dari latar belakang masalah di atas kemudian peneliti merasa tertarik
untuk meneliti pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak di Raudhatul Athfal

Perwanida Merden, Purwanegara, Banjarnegara.

B. Penegasan Istilah
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (W. J. S.
Poerwadarminto, 1986: 152) berasal dari kata laksana yang berarti tanda

yang baik, sifat, laku, perbuatan. Pelaksanaan berarti cara, perbuatan



melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb). Pelaksanaan juga dapat diartikan
dengan pengamalan, aplikasi, pengejawantahan, pengoperasian, perwujudan.

Maksud dari pelaksanaan dalam skripsi ini adalah melaksanakan
sesuatu dengan perbuatan yang baik.

Metode Pembinaan

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metodhos yang terdiri
dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui, sedangkan hodos
berarti jalan. Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui, cara
melakukan sesuatu atau prosedur (Tayar Yusuf, 1995: 1).

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan metode
merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (W. J. S. Poerwadarminto,
1986: 91).

Dalam penelitian ini metode adalah cara yang digunakan untuk
memudahkan kegiatan yang sudah direncanakan, supaya tujuan yang sudah
dirumuskan dapat tercapai secara maksimal.

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik ( W.
J. S. Poerwadarminto, 1986: 177).

Metode pembinaan merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memudahkan kegiatan yang sudah direncanakan, supaya tujuan yang sudah
dirumuskan dapat tercapai secara maksimal dan dilakukan secara berdaya

guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.



3. Akhlak Anak

Akhlak berasal dari bahasa Arab, Jama’ dari Khuluqun yang diartikan:
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at (Hamzah Ya’qub, 1996: 11).

Akhlak merupakan perangai, adat, tabiat, norma, sistem, perilaku yang
dibuat oleh manusia. Anak adalah masa dalam periode perkembangan dari
berakhirnya masa bayi hingga menjelang masa pubertas.

W. J. S. Poerwadarminta dalam Bashori Muchsin, dkk., (2010:48)
memberikan pengertian anak sebagai manusia yang masih kecil. Kartini
Kartono menyebutkan bahwa anak adalah keadaan manusia normal yang
masih muda usia dan sedang menentukan identitasnya (Bashori Muchsin,
dkk, 2010:49).

Jadi akhlak anak menurut Skripsi ini merupakan perangai yang melekat
pada diri seorang anak yang melahirkan perbuatan baik atau buruk tanpa
memikirkan dan mempertimbangkan.

4. Raudhatul Athfal Perwanida

Raudhatul Athfal Perwanida merupakan lembaga formal yang berada di

bawah naungan Kementerian Agama dan Yayasan Perwanida (Persatuan

Wanita Departemen Agama)

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya
yaitu: Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembinaan Akhlak Anak di RA
Perwanida Merden, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten Banjarnegara tahun

pelajaran 2012/2013?



10

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan diadakan penelitian di antaranya:

a. Untuk mengetahui gambaran atau mendeskripsikan pelaksanaan metode
pembinaan akhlak anak di RA Perwanida mulai dari perencanaan, proses,
hingga hasilnya.

b. Untuk mengetahui usaha RA dalam melaksanakan pembinaan akhlak
anak di RA Perwanida Merden

2. Manfaat Penelitian

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang pelaksanaan metode
pembinaan akhlak anak di RA Perwanida

b. Untuk memberikan kontribusi pemikiran kepada para guru di Raudlatul
Athfal Perwanida tentang pentingnya pembinaan akhlak.

c. Untuk menambah khazanah pustaka bagi jurusan Tarbiyah STAIN

Purwokerto.

E. Telaah Pustaka
Merupakan analisa kritis terhadap karya-karya terdahulu yang bertemakan
sama dengan penelitian ini atau yang sedang dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini bukan merupakan penelitian yang pertama, sebelumnya telah
dilakukan penelitian-penelitian dengan tema yang sama antara lain:
Skripsi Rosdiana Isnaeningrum (2012) dengan judul: “Pembinaan Akhlak
Anak di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-lIkhlas Karanggedang, Kecamatan

Sumpiuh, Banyumas.” Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
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Rosdiana Isnaeningrum membahas tentang proses pembinaan akhlak di Taman
Pendidikan Al-Qur’an tersebut.

Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan skripsi
penulis. Persamaannya adalah membahas tentang pembinaan akhlak anak.
Adapun perbedaannya yaitu penulis menitikberatkan pada proses kegiatan
mengajar dengan melihat pelaksanaan metode yang dipakai dalam pembinaan
akhlak anak.

Skripsi Ani Sugiarti (2009) dengan judul: “Peran Orang Tua dalam
Pembinaan Akhlak Anak di desa Kasilib Kecamatan Wanadadi Kabupaten
Banjarnegara”. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua yang utama. Orang tua
merupakan tempat pendidikan pertama dan paling utama terhadap pembentukan
moral dan akhlak anak sesuai dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai
oleh anak.

Skripsi Ani Sugiarti mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa
yang penulis teliti. Persamaannya adalah membahas tentang pembinaan akhlak
pada anak. Adapun perbedaannya yaitu subyek dalam penelitian ini adalah orang
tua, sedangkan penulis menggunakan guru sebagai subyek.

Skripsi Slamet Riyadi (2007) dengan judul: “Pembinaan Akhlak Remaja
di pondok pesantren al-Falah Desa Sidamulih, Kecamatan Rawalo, Kabupaten
Banyumas”. Dari hasil penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa
kaitan aktivitas atau kegiatan serta usaha-usaha yang dilakukan oleh pondok

pesantren al-Falah Desa Sidamulih dengan pembinaan akhlak bagi para remaja di
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sekitar pondok pesantren khususnya remaja yang ikut sebagai santri di pondok
pesantren tersebut.

Skripsi Slamet Riyadi dengan skripsi yang penulis teliti mempunyai
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang
pembinaan akhlak. Sedangkan perbedaannya adalah objek dalam skripsi Slamet
Riyadi adalah kegiatan pembinaan Akhlak pada Remaja di Pondok Pesantren.
Sedangkan dalam  skripsi penulis objeknya adalah pelaksanaan metode

pembinaan akhlak anak di RA Perwanida.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari objek dan tempatnya penelitian ini termasuk penelitian
lapangan atau field research yaitu penelitian dengan cara terjun dan
pengamatan langsung di lokasi penelitian terhadap fenomena-fenomena yang
terjadi di dalam lokasi penelitian yaitu RA Perwanida Merden, Purwonegoro,
Banjarnegara. Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif,
karena memahami fenomena dari pandangan pelaku.
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di RA Perwanida Merden
terletak di Desa Merden Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara,
dengan pertimbangan observasi awal yang penulis temukan di sekolah

tersebut yaitu:
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a. Pada RA Perwanida Merden tidak hanya menonjolkan kecerdasan
intelektual semata, tetapi dengan kecerdasan emosional yang diterapkan
di kehidupan sehari-hari (Afektif).

b. RA Perwanida Merden lebih luas dalam pembahasan keagamaan, yaitu
terlihat dari muatan keagamaannya yang lebih banyak dibandingkan
dengan Taman Kanak-kanak secara umum.

c. Sejauh pemahaman penulis belum ada yang melakukan penelitian seperti
yang peneliti lakukan di RA Perwanida tersebut.

3. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak
di RA Perwanida Merden, Kecamatan Purwanegara, Kabupaten
Banjarnegara.

4. Subjek Penelitian

Subjek merupakan sumber dari tempat kita mendapat keterangan tentang
isi penelitian, subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat
melekatnya data untuk variable penelitian yang dipermasalahkan (Suharsimi
Arikunto, 2002: 18). Penentuan subjek penelitian juga sering disebut
penentuan sumber data.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah Guru RA
Perwanida Merden yang bernama Sri Mulyati dan Kepala Sekolah RA
Perwanida Merden, Purwanegara, Banjarnegara yang bernama Faizah
Agustiningsih.

5. Metode Pengumpulan data
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Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah:
a. Metode Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula (S. Margono, 2003: 165). Wawancara dapat pula
diartikan sebagai percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J. Moleong,
2008: 186).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang metode
yang digunakan dalam pembinaan akhlak anak di RA Perwanida Merden
dan untuk mencari data tentang peran guru untuk terus membina akhlak
anak, serta mencari informasi yang dianggap perlu.

Adapun yang menjadi informan dalam interview ini adalah Kepala
Sekolah dan Guru RA Perwanida Merden.

b. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (S.
Margono, 2003: 158). Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti
dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan
sebagainya (Lexy J. Moleong, 2008: 175).

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung maupun

tidak langsung tentang pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak di RA
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Perwanida Merden. Seperti pelaksanaan metode pembinaan akhlak dalam
pembelajaran.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian (S. Margono, 2003: 181).

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data

berkenaan dengan atau berhubungan dengan objek penelitian, di

antaranya mengenai perjalanan historis RA Perwanida Merden, jumlah

guru, jumlah siswa, struktur organisasi dan fasilitas yang ada.
G. Metode Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam Lexy J. Moleong
(2008: 248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Sesuai dengan data yang penulis perolen dan juga berdasarkan sifat
penelitian yang deskriptif maka untuk menganalisa data tersebut di atas penulis
menggunakan analisa kualitatif.

Dalam menganalisis data kualitatif penulis menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
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Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang
tidak perlu (Sugiyono, 2009: 338)

Jadi dari semua data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup
banyak, penulis hanya memilih hal-hal yang penting saja dan membuang
yang tidak perlu.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Melalui
penyajian data tersebut maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2009: 341).

3. Conclution Drawing atau Verification

Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan di awal bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2009: 345).

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk lebih jelasnya dalam dalam sistematika pembahasan ini, perlu
diuraikan masing-masing bab demi bab, sehingga dapat rangkaian pembahasan

secara sistematis.
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Bagian awal, yang disebut dengan halaman-halaman formalitas meliputi:
Halaman judul skripsi, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar
lampiran.

Bagian Utama, yaitu pembahasan yang terdiri atas beberapa bab:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang menggambarkan latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab dua membahas tentang metode pembinaan akhlak anak yang terdiri
dari 4 sub bab. Sub bab pertama mengenai metode pembinaan akhlak, sub bab
kedua akhlak anak, sub bab ketiga adalah metode pembinaan akhlak anak, dan
sub bab keempat adalah Raudhatul Athfal.

Bab tiga memuat gambaran umum RA Perwanida Merden yang meliputi
letak geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, Visi
dan misi, sarana dan prasarana.

Bab empat penyajian dan analisis data memuat tentang: metode pembinaan
akhlak anak di RA Perwanida dan pembinaan akhlak anak.

Bab lima sebagai bab terakhir atau penutup dari skripsi ini meliputi:
kesimpulan, saran dan saran, dan kata penutup.

Setelah bagian penutup, bagian yang paling akhir dalam skripsi ini adalah
bagian yang memuat Daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan Daftar Riwayat

Hidup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak anak di RA Perwanida Merden, Purwanegara,
Banjarnegara dilakukan setiap hari dengan menggunakan metode yang

bervariasi sesuai karakteristik dan tingkat pemahaman anak.

2. Metode-metode yang digunakan oleh guru dalam pembinaan akhlak anak di
RA Perwanida Merden Purwanegara Banjarnegara adalah metode ceramah,
demonstrasi, cerita yang ketiganya disebut sebagai metode pembinaan akhlak
secara langsung. Metode pembinaan akhlak secara tidak langsung terdiri dari
beberapa metode yaitu metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, pemberian

perhatian dan ganjaran serta hukuman.

3. Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan metode pembinaan akhlak anak yang

bervariasi tersebut adalah:

a. Motivasi dan antusias siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
khususnya ketika materi moral dan nilai-nilai agama khususnya dalam

rangka pembinaan akhlak sedang berlangsung.

b. Siswa mampu berakhlakuk karimah baik dengan guru, temannya di

sekolah maupun orang tua dan keluarganya serta lingkungannya.
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c. Siswa merasa senang, gembira dalam mengikuti proses pembinaan

akhlak yang terkandung dalam materi moral dan nilai agama.

4. Di antara metode-metode yang digunakan di atas, ternyata ketika proses
pembinaan berlangsung metode tersebut tidak digunakan sendiri-sendiri
melainkan antara metode yang satu dikombinasikan dengan metode yang lain

sesuai dengan thema dan materi yang disampaikan.

B. Saran-Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pelaksanaan metode
pembinaan akhlak anak di RA Perwanida Merden Purwanegara Banjarnegara
tahun pelajaran 2012/2013, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada Peserta didik
a. Hendaknya peserta didik terus bersemangat dan memiliki motivasi tinggi
untuk selalu belajar dan berdo’a kepada Allah Swit.
b. Hendaklah lebih hormat dan patuh kepada guru
2. Kepada dewan guru, hendaknya tidak bosan-bosan melakukan pembinaan
akhlak kepada siswa agar lebih baik.
3. Untuk Kepala Sekolah:
a) Hendaknya mempertahankan kepercayaan dengan menjalankan amanah
yang telah diberikan masyarakat untuk mendidik putra-putrinya.
b) Hendaknya melengkapi sarana dan prasarana atau fasilitas pendidikan,
agar dapat melaksanakan kegiatan proses belajar mengajarnya dengan

media dan alat yang memadai.
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c) Mempertahankan dan meningkatkan situasi kondisi lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, bersih, rapih dan indah sehingga siswa merasa betah

belajar.

C. Kata Penutup

Tiada kata yang dapat penulis ungkapkan, hanyalah syukur Alhamdulillah
atas rahmat dan karunia Allah SWT, yang telah dilimpahkan kepada hambaNya,
terutama pada penulis. Dengan-Nya skripsi ini dapat diselesaikan. Kepada semua
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu
penyusunan skripsi ini terutama kepada Kholid Mawardi S.Ag. M.Hum selaku
pembimbing, semoga Allah senantiasa memberi balasan yang sesuai dengan amal
baiknya.

Akhirnya sebagai manusia, penulis tidak lepas dari keterbatasan dan
kekurangna. Oleh karena itu penulis dengan tangan terbuka selalu menerima
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